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UNTUNG SAJA TEPAT WAKTU,
sekarang waktunya 

MENJEMPUT YULI DI SEKOLAH



BU MARIA
MAU KE MANA ?

YUK IKUT NGUMPUL
SAMA IBU-IBU,

aduh saya buru-buru harus 
jemput si yuli.

permisi...
YA AMPUN,

bu, kan yuli sudah besar !
tidak apa-apa dong.
ikut saya saja, yuk !

TAHU TIDAK ? 
Anak bapak yakobus,

si yanti sudah selesai kuliah
dan mau kembali kesini !

kenapa yah,
 anak perempuan saja disekolahkan

tinggi-tinggi sampai kuliah lagi,
kalau akhirnya kembali ke desa.

karena zaman sudah modern,
perempuan dan laki-laki harus sekolah

yang tinggi supaya bisa membangun desa.



lain kali ya. Bu.
nanti kalau ada, waktu luang

saya pasti ikut.
permisi ya, bu, saya duluan.

ya sudah
hati-hati di jalan, Bu.

huh, dasar. diajak bergaul. kok susah.



Yey,
mama sudah datang.

mama, mama
aku mau jajan.

anak mama..
Di rumah sudah mama

siapkan makan siang
buat kamu,

makan di rumah saja. ya.



tapi, ma...

yuk, kita pulang.



yuli, mama bukan tidak izinkan kamu
jajan, sayang, tapi Mama khawatir

sama kesehatan kamu. kamu tahu,
tidak, jajanan yang ada di sana

terbuat dari apa ?

tidak tahu, Ma.

jajanan yang ada di sana itu
belum tentu bersih dan menyehatkan

apa lagi jualannya di pinggir jalan

terkena debu yang jadi sarang
bakteri jahat. kamu mau jatuh

sakit, tidak bisa sekolah, dan main
sama teman-teman kamu ?



tidak mau, Ma
tapi, ma, kenapa kesehatan itu penting ?

coba kamu bayangkan.
kalau papa sakit,

papa bisa bekerja, tidak ?,

tidak bisa,
papa harus istirahat di rumah



nah, nanti papa dapat uang dari mana
buat beli susu yuli,

beli buah kesukaan yuli,
nanti yuli jadi tidak bisa makan enak.

tidak mau !
yuli mau minum

susu
setiap hari.

Nah,
kalau yuli sakit,

nanti tidak bisa sekolah.

yuli jadi ketinggalan pelajaran,
nanti kalah pinter sama

teman-teman yuli.



jadi yuli harus jaga...?

Kesehatan !

pintar anak mama.



Ma,
liat deh,

ada pengemis.

kita kasih uang, ya,
biar dia bisa makan,

Boleh, Sayang
kita ke sana, ya.



Pak...

Pak,
yuli ada sedikit rejeki,

ini buat bapak.



terima kasih,
bu, dek.

terima kasih banyak.

Ma,
kenapa sih desa kita
banyak pengemis ?



Hmmm,
banyak penyebabnya, sayang
kamu tahu kan PBB itu apa ?

tahu, tahu.
Perserikatan 

bangsa-bangsa, kan ?

iya, pintar
nah, semua negara dalam PBB
SEDANG MELAKUKAN TINDAKAN

YANG BERTUJUAN UNTUK MEMBANGUN
KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK,

SALAH SATUNYA MENGURANGI KEMISKINAN
JADI NANTI TIDAK ADA LAGI

PENGEMIS DAN ORANG MISKIN.

OOO... SALAH SATU ?
KALAU GITU

BANYAK DONG ?



IYA ADA BANYAK. KALAU MAMA TIDAK
SALAH ADA TUJUH BELAS

WAH, BANYAK YA.
APA SAJA TUH, MA ?

YUlI MAU TAHU, DONG. HAHAHA, ANAK MAMA.
YANG PERTAMA ITU

TENTANG MEMBERANTAS KEMISKINAN
SUPAYA NANTI MASYARAKAT BISA HIDUP LAYAK.

SETIAP TUJUAN ITU NANTINYA
BERSANGKUTAN DENGAN NILAI LAIN.

COBA KAMU baYangkan.

baYangkan APA MA ?



nanti seandainya
kemiskinan tidak ada,

orang-orang bisa mendapatkan
makanan yang layak,

kelaparan tidak ada lagi,
setelah itu apa yang terjadi ?

Hmm...
orang-orang jadi lebih

sehat ?

nah, iya.
tadi mama sudah bilang,

kalau sehat yuli bisa apa ?

bisa sekolah ?

hahaha pintar.
iya, kalau sehat,

orang-orang bisa sekolah sehingga
nanti bisa punya pendidikan yang bagus

dengan sekolah yang punya kualitas baik.
setelah itu tujuan yang lain

tentang kesetaraan...



Kesetaraan ?
apa itu ma ?

kamu tahu cerita tentang Kartini, kan ? 
dulu perempuan indonesia tidak

bisa sekolah dan bekerja. 
sekarang semua berhak
bersekolah dan bekerja

baik perempuan atau laki-laki.
itu contoh kesetaraan.

laki-laki dan perempuan sama,
tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk.

ooo, gitu ya, ma.



semua harus dianggap sama
dan tidak berbeda.

jadi, nanti kita bisa berlaku adil
dengan sesama manusia.

iya. kamu sebagai generasi penerus
bangsa tidak boleh membeda-bedakan.

pasti teman kamu ada yang berbeda
suku, agama, dan jenis kelamin.

iya, ma
yuli pasti ingat

yang mama bilang.





kak Yanti !

wah, yuli !
sudah besar, ya.

kelas berapa sekarang ?
empat tahun yang lalu

kamu masih kecil banget.



ibu, apa kabar ?

baik, nak
kamu apa kabar ?

gimana kuliah 
di jakarta ?

puji tuhan,
saya juga baik, bu !

ini sudah lulus
makanya saya balik

ke kampung.

yanti,
ibu duluan, ya.

Iya,
hati-hati di jalan, ya !

dadah, kak !



Mama,
sakit.

jalannya tidak rata.

sabar, sayang.
mama jadi ingat ada

tujuan yang lainnya juga.

apa tuh ma ?



jadi nanti
di semua tempat akan

dibangun infrastruktur
yang layak.

jadi jalanan desa
bisa bagus kayak

di kota.

akses untuk mendapatkan
air bersih juga mudah jadi tidak
perlu lagi susah-susah mengambil

air di sungai.



wah, asyik dong, ma.
dibonceng sepeda

jadi tidak sakit lagi.

bukan itu saja ! nanti akses buat
berdagang bisa lebih mudah, 

jadi desa kita bisa berjualan juga
ke desa-desa lainnya.

orang-orang bisa bekerja lebih baik
yang nantinya berdampak besar
bagi perkembangan desa kita.

aku bingung, ma.
tidak ngerti.

hahaha, mama keasyikan
jelasin jadi lupa
yuli masih kecil.



tapi kamu perlu tahu supaya kamu nantinya
bisa membawa hal-hal positif untuk desa kita

kayak kak yanti tuh,
belajar sampai jauh ke kota tapi

dia ingat dengan desanya.



yuli,
jangan semua

dinyalakan lampunya

kenapa, ma ?
kan biar terang.



iya betul, sayang.
tapi kan ini masih terang, 
kita harus hemat energi !

kalau kita boros, bumi kita akan
cepat rusak.

uh, uh,
tidak mau.

yuli sayang sama bumi.

Nah,
kalau yuli sayang sama bumi,

yuli harus jaga bumi ini.

iya, yuli jaga bumi ini.
eh, tapi caranya gimana ma ?

hahaha, anak mama.
contohnya kayak lampu ini.

lampu menyala kan karena listrik,
sedangkan untuk menghasilkan 

listrik saja butuh banyak energi
yang diambil dari bumi ini.

dengan menghemat energi,
bumi kita bisa terjaga.



ooo, gitu ya, ma.
yuli matiin, deh, lampunya.

pintar anak mama.
kamu juga bisa

melakukan hal-hal 
yang lain.

gimana, ma ?
aku mau tahu caranya.

kamu bisa jangan buang sampah
sembarangan apa lagi ke sungai,

karena nanti akan merusak kehidupan
di dalam air. jika air tercemar,

nanti ikan-ikan tidak bisa hidup.
pohon-pohon di desa kita juga mati

karena air di sungai tercemar.



yuli tidak pernah buang sampah
di sungai kok. ma

tapi kalau sembarangan sering,
hehehe.

Aduh,
anak mama bandel.

jangan diulangi lagi, ya.

iya, ma.
yuli janji, deh, agar bumi

kita terjaga.

ya sudah, sana kamu mandi.
habis itu makan siang.

mama mau siapkan dulu
makanan buat kamu.

oke, ma !
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